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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pengobatan sendiri telah banyak dilakukan masyarakat namun 

dengan pengetahuan obat yang masih kurang. Dagusibu (dapatkan, gunakan, 

simpan, dan buang) obat adalah program yang dicanangkan IAI guna mendukung 

Gerakan Keluarga Sadar Obat dengan tujuan mencerdaskan masyrakat mngenai 

obat. 

Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan Dagusibu obat pada Ibu PKK di 

Lingkungan Panjang Kidul, Kabupaten Semarang serta mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan dengan faktor umur, pendidikan dan pekerjaan. 

Metode: Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan rancangan 

cross sectional dan pendekatan secara prospektif. Subjek penelitian sebanyak 72 

Responden dipilih menggunakan quota sampling dengan instrumen penelitian 

kuesioner. 

Hasil: Persentase pengetahuan dapatkan 72%, gunakan 61%, simpan 55% dan 

buang 50% dengan tingkat pengetahuan secara umum sebesar 59%. Hasil uji Chi 

Square pengetahuan dengan umur 0,013, pendidikan  0,000 dan pekerjaan 0,084. 

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan Dagusibu berada pada tingkat kurang. Umur 

dan pendidikan berhubungan dengan pengetahuan, sedangkan pekerjaan tidak 

berhubungan.  

Saran: Perlu adanya penyuluhan dan edukasi lebih lanjut terkait Dagusibu obat 

untuk meningkatkan pengetahuan. 
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ABSTRACT 

Background: Self-medication has been carried out by many people but with 

insufficient knowledge of medicine. Dagusibu (get, use, store, and throw away) 

medicine is a program launched by IAI to support the Drug Awareness Family 

Movement with the aim of educating the public about medicine. 

Purpose: Determine the level of knowledge of drug Dagusibu among PKK mothers 

in Panjang Kidul Neighborhood, Semarang Regency and determine the relationship 

between the level of knowledge and the factors of age, education and occupation. 

Methods: The study used quantitative research methods with a cross sectional 

design and a prospective approach. Research subjects as many as 72 respondents 

were selected using quota sampling with a questionnaire research instrument. 

Result: Knowledge percentage gain 72%, use 61%, keep 55% and discard 50% 

with a general knowledge rate of 59%. The results of the Chi Square test of 

knowledge with age 0.013, education 0.000 and occupation 0.084. 

Conclusion: The level of knowledge of Dagusibu is at a low level. Age and 

education is related to knowledge, while occupation are not related.  

Recommendation: There is a need for further counseling and education related to 

Dagusibu medicine to increase knowledge. 
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